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B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik kelas XI umumnya telah memiliki pengetahuan dasar tentang peta, letak geografis Indonesia secara umum, serta beberapa jenis sumber daya alam dari jenjang SMP atau kelas X. Mereka mungkin juga sudah memiliki pemahaman awal tentang pentingnya posisi geografis dan kekayaan alam Indonesia. Keterampilan yang dimiliki cenderung pada mengidentifikasi dan menunjuk lokasi pada peta. Namun, pemahaman mereka tentang analisis mendalam mengenai dampak posisi strategis, potensi, dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan mungkin masih terbatas dan bersifat umum. Mereka mungkin belum terbiasa menghubungkan konsep geografis dengan isu-isu global atau lokal secara kritis dan kolaboratif.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi "Posisi Strategis Indonesia dan Potensi Sumber Daya Alam" mencakup jenis pengetahuan konseptual, faktual, dan prosedural. Relevansi dengan kehidupan nyata peserta didik sangat tinggi, karena materi ini membahas identitas geografis negara mereka sendiri, serta isu-isu lingkungan dan pembangunan yang relevan. Tingkat kesulitan materi ini moderat; pemahaman konsep dasar posisi lintang, bujur, geostrategis cukup mudah, namun analisis mendalam tentang dampak, potensi, serta masalah pengelolaan sumber daya alam dan upaya mitigasinya membutuhkan penalaran kritis dan kemampuan sintesis. Struktur materi bersifat saling terkait, dimulai dari posisi dan dampaknya, kemudian potensi sumber daya alam, hingga pengelolaan dan keberlanjutannya. Integrasi nilai dan karakter dapat dilakukan melalui diskusi tentang tanggung jawab terhadap lingkungan, kebanggaan akan kekayaan alam Indonesia, pentingnya kesadaran akan perubahan iklim, serta sikap gotong royong dalam menjaga keberlanjutan.


D.	DIMENSI PROFIL LULUSAN PEMBELAJARAN
Berdasarkan materi dan tujuan pembelajaran, dimensi lulusan yang akan dicapai adalah:
	Dimensi Profil Lulusan

	 DPL 1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Ruhan YME.

	 DPL 2. Kewargaan.

	 DPL 3. Penalaran Kritis

	 DPL 4. Kreativitas

	 DPL 5. Kolaborasi

	 DPL 6. Kemandirian

	 DPL 7. Kesehatan

	 DPL 8. Komunikasi




DESAIN PEMBELAJARAN

A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir fase F, peserta didik mampu menganalisis karakteristik, sebaran, dan pemanfaatan sumber daya alam Indonesia, serta mengidentifikasi posisi strategis Indonesia dan dampaknya terhadap aspek ekonomi, sosial, dan budaya, untuk merumuskan upaya mitigasi bencana dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Sejarah: Memahami dampak posisi strategis Indonesia di masa lalu (jalur perdagangan) dan bagaimana hal itu membentuk peradaban.
· Ekonomi: Menganalisis nilai ekonomi sumber daya alam, dampak eksploitasi, dan konsep ekonomi hijau.
· Sosiologi: Mengkaji interaksi manusia dengan lingkungan dan dampak pemanfaatan sumber daya alam terhadap masyarakat lokal.
· Kimia/Biologi: Memahami komposisi dan sifat-sifat sumber daya alam (misalnya, batuan, mineral, keanekaragaman hayati).
· Pendidikan Pancasila: Mengintegrasikan nilai-nilai luhur Pancasila dalam pengelolaan sumber daya alam demi keadilan sosial dan keberlanjutan.
· Bahasa Indonesia: Kemampuan menyampaikan gagasan dan hasil analisis secara tertulis dalam laporan atau presentasi.

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1-2: Posisi Strategis Indonesia
· Peserta didik dapat mengidentifikasi letak astronomis, geografis, dan geologis Indonesia dengan tepat setelah melakukan eksplorasi peta dan sumber digital.
· Peserta didik dapat menganalisis dampak posisi strategis Indonesia terhadap aspek ekonomi, sosial, dan budaya secara kritis melalui diskusi kelompok.
· Peserta didik dapat membuat peta sederhana atau mind map yang menunjukkan posisi strategis Indonesia dan dampaknya.
Pertemuan 3-4: Potensi Sumber Daya Alam Indonesia
· Peserta didik dapat mengklasifikasikan jenis-jenis sumber daya alam (SDA) berdasarkan sifat, bentuk, dan pemanfaatannya dengan benar setelah studi literatur dan diskusi.
· Peserta didik dapat mengidentifikasi sebaran potensi SDA (pertanian, perkebunan, kehutanan, kelautan, pertambangan, energi) di Indonesia berdasarkan peta tematik.
· Peserta didik dapat menganalisis pemanfaatan SDA yang sesuai dengan prinsip keberlanjutan.
Pertemuan 5-6: Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Isu Lingkungan
· Peserta didik dapat menjelaskan berbagai masalah lingkungan akibat eksploitasi SDA yang tidak terkendali (misalnya, deforestasi, pencemaran, bencana alam) melalui studi kasus.
· Peserta didik dapat merumuskan ide-ide solusi pengelolaan SDA yang berkelanjutan dan upaya mitigasi bencana yang relevan dengan kondisi lokal.
· Peserta didik dapat mempresentasikan hasil analisis dan solusi pengelolaan SDA dalam bentuk proyek atau kampanye sederhana.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Dampak letak geografis Indonesia sebagai jalur perdagangan dunia terhadap perkembangan ekonomi dan budaya.
· Studi kasus potensi energi terbarukan di daerah tertentu di Indonesia.
· Isu-isu lingkungan lokal atau nasional terkait pengelolaan sumber daya alam (misalnya, penambangan ilegal, deforestasi, sampah laut).
· Peran masyarakat adat dalam menjaga kelestarian sumber daya alam.
· Contoh sukses pengelolaan sumber daya alam berbasis komunitas atau kearifan lokal.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK:
· Metode Pembelajaran Berbasis Proyek: Peserta didik akan mengerjakan proyek "Analisis Isu Sumber Daya Alam Lokal dan Solusinya". Mereka akan memilih satu isu SDA di daerahnya, mengumpulkan data, menganalisis penyebab dan dampak, serta merumuskan solusi inovatif. Hasil proyek bisa berupa infografis, video kampanye singkat, atau proposal kegiatan.
· Diskusi Kelompok: Diskusi aktif dalam kelompok untuk menganalisis studi kasus, memecahkan masalah, dan merumuskan ide terkait posisi strategis dan pengelolaan SDA.
· Eksplorasi Lapangan (Mini): Kunjungan singkat ke area sekitar sekolah yang menunjukkan pemanfaatan atau masalah SDA (misalnya, kebun sekolah, sungai, area penampungan sampah kecil) untuk observasi langsung (jika memungkinkan).
· Wawancara: Melakukan wawancara sederhana dengan tokoh masyarakat, aktivis lingkungan, atau petugas terkait (misalnya, Dinas Lingkungan Hidup) untuk mendapatkan perspektif lokal tentang pengelolaan SDA (dapat dilakukan secara langsung atau daring).
· Presentasi: Menyajikan hasil proyek dan diskusi kelompok di depan kelas.
MITRA PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (misalnya guru Sejarah, Ekonomi, Biologi) untuk integrasi lintas disiplin ilmu.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Dinas Lingkungan Hidup, Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), komunitas peduli lingkungan, tokoh masyarakat lokal yang memiliki kearifan lokal terkait pengelolaan SDA.
· Orang Tua/Wali: Untuk mendukung pengawasan dan memberikan perspektif tentang isu lingkungan atau mata pencaharian yang bergantung pada SDA.
LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Kelas yang diatur secara fleksibel untuk mendukung diskusi kelompok, kerja proyek (misalnya, area untuk membuat poster, maket sederhana), dan presentasi. Adanya akses ke peta fisik dan globe.
· Ruang Virtual: Pemanfaatan platform Google Classroom sebagai pusat informasi, pengumpulan tugas, forum diskusi daring, dan repository bahan ajar digital (artikel, video, infografis).
· Budaya Belajar: Mendorong budaya kolaboratif di mana peserta didik saling berbagi informasi dan ide. Menumbuhkan partisipasi aktif dengan memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan berpendapat. Membangun rasa ingin tahu melalui eksplorasi data geografis dan isu-isu lingkungan terkini.
PEMANFAATAN DIGITAL:
· Perpustakaan Digital: Mengarahkan peserta didik untuk mencari referensi dari sumber-sumber digital terpercaya (jurnal geografi, artikel berita ilmiah, situs web kementerian/lembaga terkait SDA, GIS online jika memungkinkan).
· Forum Diskusi Daring: Menggunakan fitur forum di Google Classroom atau platform lain untuk diskusi asinkron tentang isu-isu lingkungan, memungkinkan peserta didik untuk berpikir lebih dalam dan merespons ide teman.
· Penilaian Daring: Penggunaan Google Forms atau platform kuis daring (misalnya, Quizizz, Kahoot) untuk asesmen formatif dan diagnostik.
· Google Earth/Google Maps: Untuk visualisasi letak geografis dan sebaran SDA secara interaktif.
· Mentimeter/Jamboard: Untuk sesi curah pendapat (brainstorming) interaktif di awal atau di tengah pembelajaran.

F.	SINTAK
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning): Guru memulai pembelajaran dengan teknik relaksasi singkat atau pertanyaan pemantik yang mendorong peserta didik untuk fokus dan menyadari lingkungan sekitar mereka. Contoh: "Amati lingkungan di sekitar sekolah kita. Apa saja sumber daya alam yang bisa kita temukan? Bagaimana kita memanfaatkannya?"
· Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning): Guru menayangkan video singkat atau gambar-gambar menarik tentang keindahan alam Indonesia dan potensi sumber dayanya, atau cuplikan berita tentang isu lingkungan di Indonesia. Mengajukan pertanyaan: "Apa perasaan kalian melihat ini? Apa yang bisa kita lakukan sebagai generasi muda untuk menjaga kekayaan alam ini?"
· Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning): Melakukan aktivitas ice breaking singkat atau kuis interaktif (misalnya, menggunakan Kahoot atau Mentimeter) terkait pengetahuan awal tentang geografi Indonesia untuk membangun suasana kelas yang positif dan antusias.

KEGIATAN INTI (100 MENIT)
Prinsip Pembelajaran Memahami (Bermakna):
· Pertemuan 1 (Posisi Strategis): Guru menyajikan materi melalui kombinasi ceramah interaktif, presentasi visual (peta digital, infografis), dan video. Peserta didik dibagi dalam kelompok untuk menganalisis peta fisik dan peta politik Indonesia, mengidentifikasi letak astronomis, geografis, dan geologis. Setiap kelompok membuat daftar dampak positif dan negatif dari posisi strategis Indonesia di berbagai bidang.
· Pertemuan 2 (Posisi Strategis): Guru menyajikan materi melalui kombinasi ceramah interaktif, presentasi visual (peta digital, infografis), dan video. Peserta didik dibagi dalam kelompok untuk menganalisis peta fisik dan peta politik Indonesia, mengidentifikasi letak astronomis, geografis, dan geologis. Setiap kelompok membuat daftar dampak positif dan negatif dari posisi strategis Indonesia di berbagai bidang.
· Pertemuan 3-4 (Potensi SDA): Guru memfasilitasi diskusi tentang klasifikasi dan sebaran SDA, mengaitkannya dengan fenomena geologi dan iklim. Peserta didik menggunakan Atlas atau Google Earth untuk mengidentifikasi daerah-daerah dengan potensi SDA tertentu dan merumuskan cara pemanfaatan yang bijaksana.
· Pertemuan 5-6 (Pengelolaan & Isu Lingkungan): Guru menjelaskan konsep pengelolaan SDA berkelanjutan dan isu-isu lingkungan. Peserta didik menganalisis studi kasus nyata tentang masalah lingkungan akibat eksploitasi SDA dan mengidentifikasi pemangku kepentingan yang terlibat.
Prinsip Pembelajaran Mengaplikasi (Menggembirakan):
· Proyek "Analisis Isu Sumber Daya Alam Lokal dan Solusinya": Peserta didik secara berkelompok memilih satu isu SDA di daerahnya (misalnya, masalah sampah, kualitas air, ketersediaan lahan pertanian), mengumpulkan data (observasi, wawancara sederhana), menganalisis penyebab dan dampak, serta merumuskan solusi inovatif. Hasil proyek bisa berupa poster digital, infografis, video kampanye singkat, atau proposal kegiatan.
· Simulasi Debat: Jika waktu memungkinkan, adakan debat sederhana tentang dilema antara pembangunan ekonomi dan kelestarian lingkungan dalam pemanfaatan SDA.
· Peta Sumber Daya: Membuat peta sederhana tentang potensi sumber daya alam di daerah sekitar sekolah atau tempat tinggal mereka.
Prinsip Pembelajaran Merefleksi (Berkesadaran, Bermakna):
· Di setiap akhir sesi inti, guru meminta peserta didik untuk menuliskan satu hal baru yang mereka pelajari dan satu pertanyaan yang masih ingin mereka eksplorasi lebih lanjut.
· Diskusi kelompok tentang tantangan yang dihadapi dalam mengerjakan proyek dan bagaimana mereka mengatasinya.
· Guru memfasilitasi refleksi individu tentang pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan di sekitar mereka.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik secara umum terhadap kinerja peserta didik selama pembelajaran, baik individu maupun kelompok, mengapresiasi usaha dan memberikan saran untuk perbaikan.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Guru bersama peserta didik merangkum poin-poin penting yang telah dipelajari sepanjang pertemuan, menekankan konsep-konsep kunci dan keterkaitannya antara posisi strategis dan potensi SDA serta pentingnya pengelolaan berkelanjutan.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru memberikan gambaran singkat tentang topik untuk pertemuan berikutnya dan memberikan tugas pengayaan atau persiapan untuk mendorong keterlibatan peserta didik dalam perencanaan belajar mandiri mereka.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)
· Observasi: Mengamati partisipasi peserta didik dalam diskusi awal dan respons terhadap pertanyaan pemantik untuk mengetahui pengetahuan prasyarat mereka tentang peta dan letak Indonesia.
· Kuesioner: Memberikan kuesioner singkat berisi beberapa pertanyaan tentang pemahaman dasar mengenai letak geografis dan sumber daya alam Indonesia.
· Tes Diagnostik: 5 soal pilihan ganda atau isian singkat untuk mengukur pemahaman awal tentang definisi dan contoh sumber daya alam.


SOAL ASESMEN AWAL CONTOH:
1. Apa yang Anda ketahui tentang letak geografis Indonesia?
2. Sebutkan dua contoh sumber daya alam yang Anda ketahui di sekitar tempat tinggal Anda!
3. Menurut Anda, mengapa Indonesia disebut negara maritim?
4. Apakah perbedaan antara sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui? Berikan contohnya!
5. Apa yang Anda harapkan dapat pelajari dari materi tentang posisi strategis dan sumber daya alam Indonesia ini?

ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
· Tugas Harian: Penugasan individu atau kelompok berupa membuat mind map tentang dampak posisi strategis, mengidentifikasi sebaran SDA dari peta tematik, atau menganalisis kasus sederhana tentang masalah lingkungan.
· Diskusi Kelompok: Penilaian observasi terhadap partisipasi, kualitas argumen, dan kemampuan kolaborasi dalam diskusi kelompok.
· Presentasi: Penilaian presentasi kelompok (misalnya, presentasi hasil eksplorasi peta atau analisis isu lingkungan) berdasarkan kejelasan, isi, dan kemampuan menjawab pertanyaan.

SOAL ASESMEN PROSES CONTOH (PERTEMUAN 3-4):
1. Bagaimana letak astronomis Indonesia memengaruhi iklim dan keanekaragaman hayati di dalamnya?
2. Jelaskan mengapa Indonesia memiliki potensi sumber daya kelautan yang sangat besar!
3. Jika Anda adalah seorang pengambil kebijakan, bagaimana Anda akan memastikan pemanfaatan sumber daya hutan dapat berjalan secara berkelanjutan?
4. Berdasarkan observasi atau sumber informasi yang Anda temukan, identifikasi satu jenis sumber daya alam unggulan di provinsi Anda dan jelaskan pemanfaatannya!
5. Menurut Anda, apakah Indonesia telah memanfaatkan potensi sumber daya alamnya secara optimal? Jelaskan jawaban Anda!

ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)
· Jurnal Reflektif: Peserta didik menulis jurnal reflektif tentang pengalaman belajar mereka, apa yang paling berkesan, tantangan yang dihadapi, dan bagaimana mereka akan menerapkan pengetahuan tentang geografi Indonesia dalam kehidupan sehari-hari atau sebagai warga negara yang bertanggung jawab.
· Tes Tertulis: Tes tertulis komprehensif mencakup semua materi yang diajarkan, dengan soal-soal esai yang membutuhkan penalaran kritis, analisis, dan kemampuan sintesis.
· Tugas Akhir/Proyek: "Analisis Isu Sumber Daya Alam Lokal dan Solusinya" (yang telah dikerjakan sepanjang pembelajaran) dipresentasikan dan dinilai secara komprehensif.


SOAL ASESMEN AKHIR CONTOH:
1. Indonesia secara geografis terletak di antara dua samudra dan dua benua. Mengapa posisi geografis ini sangat strategis bagi Indonesia? 
A. Memiliki potensi bencana alam yang sangat tinggi. 
B. Menjadi lalu lintas pelayaran internasional dan pusat perdagangan maritim dunia. 
C. Menyebabkan Indonesia hanya memiliki sedikit gunung berapi yang aktif. 
D. Membuat Indonesia menjadi negara dengan iklim tropis yang sangat panas. 
E. Mendorong Indonesia untuk membangun lebih banyak jalan raya dan jembatan.

2. Berdasarkan letak geologisnya, Indonesia berada di antara pertemuan dua lempeng benua (Lempeng Eurasia dan Lempeng Indo-Australia) dan satu lempeng samudra (Lempeng Pasifik). Dampak apa yang paling utama dari letak geologis tersebut terhadap kondisi fisik Indonesia? 
A. Luas perairan Indonesia menjadi lebih besar daripada luas daratannya. 
B. Indonesia memiliki banyak sungai dengan pola aliran yang bervariasi. 
C. Kondisi laut Indonesia dipengaruhi oleh pasang surut air laut yang stabil. 
D. Indonesia menjadi titik temu dua rangkaian pegunungan muda dunia, yaitu sirkum mediterania dan sirkum pasifik. 
E. Indonesia memiliki banyak danau yang terbentuk akibat fenomena karst.

3. Lima pilar utama yang menjadikan Indonesia sebagai poros maritim dunia. Pembangunan kembali budaya maritim Indonesia merupakan salah satu pilar tersebut. Mengapa pembangunan kembali budaya maritim dianggap penting untuk mewujudkan Indonesia sebagai poros maritim dunia? 
A. Karena budaya maritim dapat meningkatkan pariwisata bahari. 
B. Agar Indonesia memiliki armada kapal yang lebih besar dari negara lain. 
C. Karena hal ini merupakan identitas bangsa yang telah ada sejak zaman kerajaan maritim Sriwijaya dan Majapahit. 
D. Supaya Indonesia bisa menguasai perdagangan maritim di seluruh Asia Tenggara. 
E. Untuk memprioritaskan nelayan sebagai pilar utama dalam industri perikanan.

4. Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi kedalaman laut Nusantara adalah Paparan Sunda dan Paparan Sahul. Apa yang dapat Anda simpulkan mengenai kondisi kedalaman laut di wilayah yang berada di atas kedua paparan tersebut? 
A. Kedalaman lautnya sangat dalam karena merupakan titik pertemuan lempeng.
B. Kedalaman lautnya dangkal karena merupakan bagian dari landas kontinen.
C. Kedalaman lautnya tidak stabil karena dipengaruhi pasang surut air laut. 
D. Kedalaman lautnya dalam karena berbatasan langsung dengan Samudra Pasifik. 
E. Kedalaman lautnya sangat bervariasi karena adanya palung.

5. Batas wilayah udara Indonesia mengikuti batas kedaulatan negara di darat dan di laut. Namun, batasnya dengan angkasa luar ditetapkan berdasarkan perkembangan hukum internasional. Apa yang dapat disimpulkan dari pernyataan tersebut terkait kedaulatan wilayah Indonesia? 
A. Batas wilayah udara Indonesia tidak memiliki dasar hukum yang jelas. 
B. Indonesia hanya berhak mengelola wilayah udara di atas daratan dan laut teritorial. 
C. Batas kedaulatan Indonesia di darat, laut, dan udara memiliki dasar hukum yang sama.
D. Kedaulatan udara Indonesia tidak sepenuhnya absolut hingga ke angkasa luar, melainkan diatur oleh hukum internasional. 
E. Pengelolaan wilayah udara Indonesia sepenuhnya diserahkan kepada PBB.

6. Berdasarkan letak geologis Indonesia, pertemuannya dengan Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik mengakibatkan Indonesia rawan terhadap bencana alam. Analisislah dampak terburuk yang paling mungkin terjadi akibat kondisi geologis tersebut pada sektor kelautan Indonesia. 
A. Peningkatan salinitas air laut yang signifikan di seluruh perairan. 
B. Perubahan arus laut global yang mengganggu navigasi kapal internasional. 
C. Terjadinya tsunami dan gempa bawah laut yang merusak infrastruktur pelabuhan dan ekosistem pesisir.
D. Penurunan muka air laut secara drastis di wilayah perairan dangkal.
E. Terbentuknya gunung api bawah laut baru yang menyebabkan air laut menghangat.

7. Indonesia memiliki luas perairan yang jauh lebih besar dari luas daratannya. Mengingat hal tersebut dan letaknya sebagai jalur pelayaran internasional, analisislah pilar yang paling krusial untuk dikembangkan guna memperkuat posisi Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia.
A. Diplomasi maritim yang kuat untuk menyelesaikan sengketa perbatasan laut.
B. Pembangunan kembali budaya maritim dengan fokus pada perayaan tradisional di laut.
C. Peningkatan produksi minyak dan gas bumi di wilayah pesisir untuk memenuhi kebutuhan energi dalam negeri.
D. Pengembangan infrastruktur dan konektivitas maritim, termasuk tol laut dan pelabuhan, untuk memperlancar jalur logistik.
E. Pengelolaan sumber daya perikanan dengan memprioritaskan nelayan lokal.

8. Dokumen menyatakan bahwa Indonesia dilalui oleh dua sirkum pegunungan muda, yaitu sirkum Mediterania dan Pasifik, yang menjadikan daratannya didominasi oleh pegunungan. Analisislah implikasi paling signifikan dari kondisi geologis ini terhadap karakteristik sungai di Indonesia.
A. Aliran sungai cenderung lambat dan bermeander karena topografi yang datar. 
B. Sungai-sungai di Indonesia memiliki debit air yang seragam sepanjang tahun. 
C. Sungai-sungai memiliki potensi energi hidropower yang besar karena alirannya yang deras.
D. Keanekaragaman hayati di ekosistem sungai sangat rendah. 
E. Tidak ditemukan danau tektonik di wilayah Indonesia.

9. Letak geografis Indonesia diapit oleh dua samudra besar (Hindia dan Pasifik) menyebabkan perairannya sangat luas. Berdasarkan kondisi ini, analisislah potensi ekonomi terbesar yang bisa dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
A. Peningkatan produksi bahan bakar fosil seperti minyak dan gas bumi.
B. Pengembangan pariwisata bahari secara masif di seluruh wilayah pesisir.
C. Pemanfaatan energi kelautan seperti energi gelombang dan pasang surut yang melimpah.
D. Pengelolaan jasa angkutan laut sebagai jalur utama distribusi barang dan jasa.
E. Pembangunan kekuatan pertahanan maritim untuk menjaga kedaulatan wilayah.

10. Kerajaan Sriwijaya dan Majapahit menguasai jalur perdagangan maritim melalui penguasaan selat-selat strategis. Berdasarkan sejarah tersebut dan kondisi geografis modern Indonesia, analisislah mengapa Selat Malaka menjadi salah satu choke points terpenting di dunia. 
A. Selat Malaka adalah satu-satunya jalur laut yang menghubungkan Samudra Hindia dan Pasifik. 
B. Selat ini merupakan lokasi utama cadangan minyak dan gas bumi terbesar di Asia. 
C. Selat Malaka dikelilingi oleh negara-negara yang memiliki kekuatan ekonomi terbesar di dunia. 
D. Selat ini dilalui oleh kapal-kapal perdagangan dari Eropa yang menuju ke Australia.
E. Selat ini merupakan jalur transit vital yang dilalui oleh mayoritas kapal perdagangan internasional, menghubungkan Asia Timur dan Eropa/Timur Tengah.

11. Analisis secara komprehensif bagaimana posisi geografis dan geologis Indonesia memengaruhi kerentanan terhadap bencana alam (misalnya, gempa bumi, tsunami, letusan gunung api) dan bagaimana upaya mitigasi dapat dilakukan!

12. Jelaskan potensi sumber daya energi terbarukan (misalnya, panas bumi, surya, angin, biomassa) yang dimiliki Indonesia dan tantangan utama dalam pengembangannya untuk mendukung transisi energi nasional!

13. Sebagai negara maritim, bagaimana pengelolaan sumber daya kelautan (perikanan, terumbu karang, pariwisata bahari) yang berkelanjutan dapat dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir tanpa merusak ekosistem? Berikan contoh konkret!

14. Pilihlah salah satu isu lingkungan yang sedang hangat di Indonesia saat ini (misalnya, deforestasi di Kalimantan, pencemaran sungai di Jawa, atau masalah sampah plastik). Analisis penyebab, dampak, dan rumuskan solusi inovatif yang melibatkan berbagai pihak!

15. Bagaimana peran Anda sebagai seorang pelajar dalam berkontribusi menjaga kelestarian lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana di lingkungan tempat tinggal Anda? Berikan contoh tindakan nyata yang dapat Anda lakukan!

TIPE SOAL SETUJU – TIDAK SETUJU

	NO
	PERTANYAAN
	SETUJU
	TIDAK SETUJU

	1. 
	Sumber daya alam yang dapat diperbaharui seperti air dan udara tidak akan pernah habis meskipun digunakan secara terus-menerus.
	
	

	2. 
	Indonesia memiliki cadangan minyak bumi dan gas alam terbesar di dunia.
	
	

	3. 
	Batubara adalah contoh sumber daya alam non-hayati yang tersebar secara merata di seluruh pulau-pulau di Indonesia.
	
	

	4. 
	Salah satu dampak positif dari posisi strategis Indonesia adalah mempercepat masuknya pengaruh budaya asing.
	
	

	5. 
	Penggunaan teknologi ramah lingkungan dalam pemanfaatan sumber daya alam merupakan bentuk dari pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.
	
	

	6. 
	Aktivitas vulkanisme di Indonesia hanya memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan manusia.
	
	

	7. 
	Reboisasi atau penanaman kembali hutan adalah salah satu upaya mitigasi bencana banjir dan tanah longsor.
	
	

	8. 
	Pemanfaatan sumber daya laut Indonesia terbatas pada penangkapan ikan.
	
	

	9. 
	Mitigasi bencana adalah langkah yang dilakukan setelah bencana terjadi.
	
	

	10. 
	Terumbu karang adalah contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui, tetapi pertumbuhannya sangat cepat.
	
	



